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terhadap proses belajar anak. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman, keaktifan, serta kesadaran anak
dalam menerapkan perilaku yang aman dan sehat. Kegiatan ini
memberikan implikasi nyata berupa penguatan literasi anak
serta kontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang lebih
aman, sehat, dan ramah anak.

PENDAHULUAN

Perkembangan sosial dan budaya di Bali dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan dinamika yang signifikan seiring dengan meningkatnya arus globalisasi dan
digitalisasi. Masyarakat Bali yang dikenal dengan nilai-nilai kearifan lokal dan kehidupan
komunal kini dihadapkan pada perubahan pola interaksi sosial, terutama pada generasi
muda (Hastuti, 2023). Fenomena meningkatnya penggunaan gadget pada anak usia dini,
bertambahnya kasus perundungan (bullying), serta munculnya kekhawatiran terhadap
potensi pelecehan seksual menjadi isu yang semakin mendapat perhatian di berbagai
kalangan (Usman, dkk., 2025). Media massa dan laporan sosial menunjukkan bahwa anak-
anak semakin rentan terhadap pengaruh lingkungan yang tidak sepenuhnya terkontrol, baik
di dunia nyata maupun digital (Saputra, dkk., 2023).

Perubahan pola asuh dan interaksi keluarga juga turut memengaruhi perkembangan
anak. Orang tua yang semakin sibuk sering kali memberikan akses gadget sebagai sarana
hiburan tanpa diimbangi dengan pendampingan yang memadai. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan dampak negatif seperti kecanduan gadget, penurunan kemampuan sosial,
serta paparan konten yang tidak sesuai dengan usia anak (Lestari, dkk., 2023; Mahyudi, dkk.,
2025; Muflih & Tanjung, 2026; Nurhayati, dkk., 2025; Prodyanatasari, dkk., 2025; Putri, dkk.,
2026; Rochmayani & Cahyaningsih, 2026; Wildah, dkk., 2026; Zubaeda, dkk. 2025).
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Lingkungan sekolah sebagai ruang interaksi anak juga tidak terlepas dari potensi terjadinya
perilaku bullying, baik secara verbal, fisik, maupun sosial (Amin, dkk., 2025; Harahap &
Sampurna, 2024; Ismiati & Sari, 2025). Kurangnya pemahaman mengenai batasan diri dan
perlindungan terhadap tubuh sendiri semakin memperbesar risiko terjadinya pelecehan
seksual yang kerap tidak disadari oleh anak (Amalia, dkk., 2024; Fajri, dkk., 2025; Hanim,
dkk., 2025; Julianingsih, dkk., 2025; Khairin, dkk., 2025; Novrian & Madonna, 2021; Ruslan,
dkk., 2026, Syahroni, dkk., 2024).

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya upaya peningkatan literasi anak sejak usia
sekolah dasar. Anak membutuhkan pemahaman yang komprehensif mengenai perilaku yang
aman, sehat, dan bertanggung jawab agar mampu menghadapi berbagai tantangan
perkembangan zaman. Literasi mengenai anti bullying, pelecehan seksual, dan penggunaan
gadget secara sehat menjadi kebutuhan mendasar yang harus diberikan secara sistematis
dan terarah. Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi sangat penting dalam
membangun kesadaran bersama untuk menciptakan lingkungan yang aman dan ramah anak.

Br. Calo yang terletak di Desa Pupuan, Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Bali,
merupakan salah satu daerah dengan karakteristik lingkungan pedesaan yang masih kental
dengan nilai kebersamaan dan budaya lokal. Masyarakat di desa ini sebagian besar memiliki
aktivitas berbasis agraris dengan akses terhadap informasi modern yang relatif terbatas
dibandingkan wilayah perkotaan. Kondisi geografis dan sosial tersebut menyebabkan
penyebaran informasi terkait isu perlindungan anak belum merata. Anak-anak di wilayah ini
cenderung belum mendapatkan edukasi yang memadai terkait bullying, pelecehan seksual,
dan penggunaan gadget secara sehat.

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa anak-anak sekolah dasar kelas 1 sampai
dengan kelas 6 di Br. Calo belum pernah mendapatkan edukasi terstruktur yang secara
khusus membahas ketiga topik tersebut. Minimnya program penyuluhan maupun kegiatan
literasi yang menyasar anak-anak menjadi salah satu alasan utama pemilihan lokasi kegiatan.
Keterbatasan akses terhadap edukasi tersebut berpotensi menimbulkan kesenjangan
pemahaman serta meningkatkan kerentanan anak terhadap berbagai risiko sosial yang
berkembang saat ini.

Universitas Terbuka sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab
dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Organisasi
mahasiswa Universitas Terbuka Denpasar juga turut berperan aktif dalam menginisiasi
kegiatan edukatif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Kegiatan “Peningkatan
Literasi Anak Bangsa: Anti Bullying, Pelecehan Seksual, dan Gadget Sehat” diselenggarakan
sebagai bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas literasi anak, khususnya di
wilayah yang belum tersentuh program serupa.

Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan kesamaan persepsi dan kerja sama antara
anak, orang tua, dan pendidik dalam membangun lingkungan yang aman, sehat, dan ramah
anak. Pendekatan edukatif yang komunikatif dan interaktif diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman anak secara efektif sesuai dengan tahap perkembangan usia.
Keterlibatan berbagai pihak dalam kegiatan ini menjadi kunci dalam membangun kesadaran
kolektif terhadap pentingnya perlindungan dan pendampingan anak.

Pelaksanaan kegiatan di Br. Calo diharapkan mampu memberikan dampak positif
yang berkelanjutan terhadap perkembangan anak. Anak-anak yang memiliki literasi yang
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baik akan lebih mampu menjaga diri, menghargai orang lain, serta memanfaatkan teknologi
secara bijak. Lingkungan yang mendukung akan memperkuat proses pembentukan karakter
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal baik secara fisik, mental,
maupun sosial. Kegiatan ini sekaligus menjadi langkah awal dalam membangun kolaborasi
berkelanjutan antara Universitas Terbuka Denpasar dan masyarakat setempat dalam upaya
peningkatan kualitas generasi muda.

METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan yang
bersifat partisipatif dan interaktif, menempatkan anak-anak sebagai subjek utama
pembelajaran, dengan tahapan sebagai berikut.
1) Perencanaan
Pertama tim pengabdian membuat perencanaan jadwal pelaksanaan yang disepakati
oleh Kelian Banjar dan anak-anak di Br. Calo di Desa Pupuan, Tegalalang, Kabupaten Gianyar
pada tanggal 22 Desember 2025 dan kegiatan literasi anak bangsa pada tanggal 18 Januari
2026. Tim pengabdian melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan anak-
anak, khususnya yang berkaitan dengan pemahaman mengenai perilaku anti bullying,
pencegahan pelecehan seksual, serta penggunaan gadget secara sehat. Hasil observasi
tersebut dijadikan sebagai dasar dalam merancang metode penyampaian, media edukasi,
serta materi yang disesuaikan dengan tingkat usia dan kemampuan pemahaman anak
sekolah dasar.
2) Pelaksanaan
Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini mencakup beberapa metode pelaksanaan
diantaranya adalah
a. Metode Aktivitas Fisik Edukatif
Tahap pertama dilaksanakan dengan menggunakan metode aktivitas fisik edukatif.
Pada tahap ini, mahasiswa terlibat sebagai instruktur senam, yaitu Rahmi Ayuningtyas,
Hayyunah Adhaliah Hafsah, Eniyana Susanti, Ni Made Ayu Deepa Pratiwi, Semi Silvester
Saban, Ni Made Wina Karistiasih, I Gusti Made Nila Candawati, Charisma Citra Putri Dewata,
serta Pande Putu Mas Bintang Purnama Dewi. Senam pagi berfungsi sebagai sarana
membangun suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan konsentrasi, serta
menciptakan kedekatan antara tim PkM dengan peserta. Aktivitas fisik yang dikombinasikan
dengan pendekatan edukatif mampu menyiapkan kondisi psikologis anak agar lebih siap
menerima materi.
b. Metode Audio-Visual Edukatif
Tahap kedua dilaksanakan melalui penerapan metode audio-visual edukatif. Dalam
pelaksanaannya, materi yang disampaikan meliputi edukasi anti bullying, edukasi
pencegahan pelecehan seksual, serta pembatasan penggunaan gadget sejak dini. Penggunaan
media audio-visual membantu anak dalam memahami situasi nyata serta memberikan
contoh perilaku yang tepat.
c. Metode Edukasi Berbasis Lagu
Tahap ketiga mengimplementasikan metode edukasi berbasis lagu yang dinyanyikan
bersama berisi pesan-pesan sederhana yang mengingatkan anak untuk menjaga diri dari
kekerasan, khususnya pelecehan seksual. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat daya
ingat anak melalui pengulangan lirik yang mudah diingat sehingga nilai-nilai yang
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disampaikan dapat tertanam dalam keseharian.
d. Metode Diskusi Interatif dan Tanya Jawab
Tahap keempat melaksanakan metode diskusi interaktif dan tanya jawab yang
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menyampaikan pendapat dan
pengalaman mereka, khususnya terkait kebiasaan penggunaan gadget. Pertanyaan
difokuskan pada waktu yang tepat dalam menggunakan handphone serta durasi penggunaan
yang diperbolehkan. Metode ini bertujuan untuk membangun kesadaran kritis anak serta
memastikan pemahaman mereka terhadap materi yang telah diberikan.
e. Metode Permainan Edukatif
Tahap kelima menjadi tahap terakhir dari kegiatan PkM yang dilaksanakan melalui
metode permainan edukatif yang dikombinasikan dengan pemberian alat tulis sebagai
bentuk apresiasi. Permainan dirancang untuk mengintegrasikan materi anti bullying,
pencegahan pelecehan seksual, serta penggunaan gadget sehat ke dalam aktivitas yang
menyenangkan. Pemberian alat tulis tidak hanya sebagai bentuk motivasi, tetapi juga sebagai
media pengingat terhadap pesan-pesan edukatif yang telah disampaikan.
3) Evaluasi
Pada tahap ini tim pengabdian melaksanakan pengamatan sejauh mana kegiatan yang
telah dilaksanakan memberikan dampak terhadap peningkatan literasi anak bangsa,
khususnya dalam pemahaman mengenai anti bullying, pencegahan pelecehan seksual, dan
penggunaan gadget secara sehat. Proses evaluasi dilaksanakan melalui observasi langsung
terhadap tingkat partisipasi anak selama kegiatan berlangsung dan penilaian terhadap
perubahan sikap dan perilaku belajar anak setelah program selesai.

HASIL

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Br. Calo, Desa Pupuan,
Tegalalang, Kabupaten Gianyar, berlangsung secara tertib dan sesuai dengan perencanaan
yang telah disusun. Kegiatan ini menunjukkan tingkat efektivitas yang baik sebagai hasil dari
penerapan berbagai metode yang telah dirancang sebelumnya, yaitu metode aktivitas fisik
edukatif, metode audio-visual edukatif, metode edukasi berbasis lagu, metode diskusi
interaktif dan tanya jawab, serta metode permainan edukatif. Seluruh rangkaian kegiatan
terlaksana dengan optimal dan memperoleh tanggapan positif dari peserta, yang tercermin
dari antusiasme serta partisipasi aktif anak-anak selama proses pembelajaran berlangsung.

Tim Organisasi Mahasiswa Universitas Terbuka Denpasar yang berperan sebagai
narasumber, bersama dengan Ibu Putu Ayu Anggya Agustina selaku pembina organisasi,
melaksanakan pengelolaan kegiatan secara terstruktur dan sistematis. Setiap metode
diterapkan secara tepat sasaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan
memiliki relevansi dan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman anak terkait perilaku
anti bullying, pencegahan pelecehan seksual, serta penggunaan gadget secara sehat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan terarah dan
memberikan manfaat nyata, baik bagi peserta maupun penyelenggara. Berdasarkan kegiatan
yang telah dilaksanakan, hasil yang diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Perencanaan Jadwal

Pengabdian ini diawali dengan cara menentukan waktu pelaksanaan yang telah

disepakati bersama antara tim PkM dengan Kelian Banjar, yaitu I Wayan Tagel Wirte
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Persiapan kegiatan ini dilaksanakan hanya dalam satu hari karena seluruh perangkat
kegiatan, termasuk materi pembelajaran, media pendukung, serta instrumen evaluasi, telah
disusun dan dipersiapkan sebelumnya oleh tim pelaksana.

Gambar 1. Permintaan izin kepada Kelian Banjar yng diwakili oleh Pecalang
Br. Calo, Desa Pupuan

2) Pelaksanaan Kegiatan
a) Pelaksanaan melalui Metode Aktivitas Fisik Edukatif
Pelaksanaan kegiatan pengabdian tahap Metode Aktivitas Fisik Edukatif oleh 43

orang anak terdiri atas peserta didik kelas I hingga kelas VI di Br. Calo. Metode aktivitas fisik
edukatif diterapkan melalui kegiatan senam pagi yang dirancang secara terstruktur dan
menyenangkan oleh Instruktur senam dari Ormawa UT Denpasar. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kesiapan fisik dan konsentrasi anak sebelum menerima materi
pembelajaran. Gerakan yang digunakan disesuaikan dengan usia anak sehingga mudah
diikuti dan tidak menimbulkan kelelahan berlebihan. Interaksi antara instruktur dan peserta
selama kegiatan turut membangun suasana yang kondusif dan komunikatif. Metode ini
berkontribusi dalam menciptakan kondisi awal pembelajaran yang optimal serta
meningkatkan keterlibatan peserta. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

I jd
Vel &
Gambar 2. Penerapan Metode Aktivitas Fisik Edukatif

b) Pelaksanaan melalui Metode Audio-Visual Edukatif
Pada tahap awal kegiatan, metode audio-visual edukatif didahului dengan
penyampaian sambutan oleh Pembina Organisasi Mahasiswa Universitas Terbuka Denpasar,
yaitu Ibu Putu Ayu Anggya Agustina, S.E., M.Si., Ak. Sambutan tersebut berisi arahan sekaligus
motivasi kepada peserta mengenai pentingnya pembentukan karakter serta peningkatan
literasi sejak usia dini. Penyampaian materi dalam sambutan juga menekankan peran
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam mendukung tumbuh kembang anak
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secara optimal. Kegiatan sambutan ini memberikan penguatan awal sebelum peserta
memasuki tahapan inti pembelajaran yang lebih interaktif.

Gambar 3. Sambutan dari Ibu Putu Ayu Anggya Agustina, S.E., M.Si., Ak
(Pembina Organisasi Mahasiswa Universitas Terbuka Denpasar)
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan Metode Audio-Visual Edukatif terlaksana
sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini dihadiri oleh 43 orang
siswa yang terdiri atas peserta didik kelas I hingga kelas VI. melalui pemutaran video yang
memuat materi pembelajaran secara menarik dan kontekstual. Media visual dan audio
digunakan untuk membantu anak memahami konsep secara lebih konkret. Materi yang
disampaikan mencakup anti bullying, pencegahan pelecehan seksual, dan penggunaan gadget
secara sehat. Penyajian informasi dalam bentuk video mampu meningkatkan daya tarik dan
perhatian peserta. Metode ini efektif dalam memperkuat pemahaman anak melalui stimulasi
indera penglihatan dan pendengaran.

k b :_ 2 N 4 l
Gambar 4. Pelaksanaan Metode Audio-Visual Edukatif

c) Pelaksanaan melalui Metode Edukasi Berbasis Lagu
Pelaksanaan selanjutnya adalah Metode edukasi berbasis lagu digunakan sebagai
sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran secara sederhana dan mudah diingat. Lagu
yang dipilih mengandung nilai-nilai edukatif yang relevan dengan perlindungan diri anak.
Pengulangan lirik membantu anak dalam mengingat pesan yang disampaikan secara
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berkelanjutan. Kegiatan bernyanyi bersama juga menciptakan suasana yang menyenangkan
dan meningkatkan partisipasi peserta. Metode ini mendukung proses internalisasi nilai
melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak.

Gambar 5. Penerapan Metode Edukasi Berbasis Lagu
d) Pelaksanaan melalui Metode Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab

Metode diskusi interaktif dan tanya jawab diterapkan untuk mendorong keterlibatan
aktif peserta dalam proses pembelajaran. Anak diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan pengalaman yang berkaitan dengan materi. Pertanyaan yang diajukan
disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan usia peserta. Interaksi dua arah antara
fasilitator dan peserta membantu memperjelas konsep yang belum dipahami. Metode ini
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan
keberanian anak dalam berkomunikasi.

. W "‘,\
Gambar 6. Penerapan Metode Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab
e) Pelaksanaan melalui Metode Permaninan Edukatif

Kegiatan pengabdian ini juga mengimplementasikan Metode permainan edukatif
dilaksanakan melalui aktivitas yang mengintegrasikan unsur pembelajaran dan hiburan.
Permainan dirancang untuk memperkuat pemahaman anak terhadap materi yang telah
disampaikan sebelumnya. Kegiatan ini juga dikombinasikan dengan pemberian alat tulis
sebagai bentuk apresiasi kepada peserta. Partisipasi aktif anak dalam permainan
menunjukkan tingkat pemahaman yang baik terhadap materi. Metode ini efektif dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan.
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Gambar 7. Penerapan Metode Permaninan Edukatif
f) Penutupan Acara

Penutupan kegiatan dihadiri oleh Kelian Banjar sebagai bentuk dukungan dan
apresiasi terhadap pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Kehadiran tokoh
masyarakat tersebut mencerminkan adanya sinergi antara perguruan tinggi dan lingkungan
setempat dalam mendukung kegiatan edukatif. Rangkaian acara diakhiri dengan sesi foto
bersama anak-anak Br. Calo, Desa Pupuan, Tegalalang, Kabupaten Gianyar sebagai

dokumentasi sekaligus simbol kebersamaan.

Gambar 8. Foto Bersama dengan Kelian Banjar dan Anak-Anak
Br. Calo, Desa Pupuan, Tegalalang, Kabupaten Gianya

3) Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan pendampingan pengembangan keterampilan kognitif melalui
tiga tahapan yang telah dirancang secara terpadu memberikan dampak positif terhadap
proses belajar anak-anak di Br. Calo, Desa Pupuan, Tegalalang, Kabupaten Gianya.
Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman anak dalam aspek anti bullying,
pencegahan pelecehan seksual, serta penggunaan gadget secara sehat. Keaktifan anak-anak
banjar selama kegiatan berlangsung terlihat dari antusiasme yang tinggi, partisipasi dalam
setiap sesi, serta keberanian dalam menyampaikan pendapat pada saat diskusi. Hasil
pengamatan menunjukkan adanya peningkatan respons belajar, kemampuan anak dalam
mengidentifikasi perilaku yang tepat, serta munculnya kesadaran awal dalam menjaga diri
dan menghargai lingkungan sosial. Kontribusi kegiatan ini tercermin dalam
tersampaikannya edukasi yang relevan dan aplikatif serta terbangunnya kerja sama antara
perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung perkembangan anak.

I AL VA YA TN 1 3 B ERALEELE V(0] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

- O sncad
K - J-Abdi
S Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6, No.1 Juni 2026

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Br. Calo, Desa Pupuan, Tegalalang,
Kabupaten Gianyar, Bali menunjukkan capaian yang positif dan selaras dengan tujuan
peningkatan kemampuan kognitif serta literasi anak. Penerapan metode aktivitas fisik
edukatif, metode audio-visual edukatif, metode edukasi berbasis lagu, metode diskusi
interaktif dan tanya jawab, serta metode permainan edukatif mampu menciptakan proses
pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Kegiatan ini memiliki nilai strategis bagi perguruan
tinggi sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek
pengabdian kepada masyarakat. Keterlibatan mahasiswa memberikan pengalaman nyata
dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan sekaligus meningkatkan kepekaan sosial.
Kegiatan ini juga berperan penting bagi anak-anak dalam membangun pemahaman terkait
anti bullying, pencegahan pelecehan seksual, dan penggunaan gadget secara sehat sejak usia
dini. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang ditunjukkan melalui
kemampuan anak dalam merespons materi dan berpartisipasi aktif selama kegiatan.
Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi anak serta
memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat.
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